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ABSTRACT

Genetic information plays an important role in plant selection. This research was aimed to obtain genetic information 

on pattern inheritance of yield and yield component characters of two crosses population of birds chili. The research used 

biparental mating design consisted of 40 plants of parents population (P1 and P2), 40 plants of first generation (F1) and 

reciprocal (F1R) populations, 100 plants of backcross populations (BCP1 and BCP2), and 300 plants of second generation 

population (F2). Scaling test and joint scaling test indicated the presence of gene interaction (epistasis) in two crosses 

population. Estimates gene effect also showed that fruit weight character in crosses population of IPB C145 x IPB C174 

was controlled by duplication epistasis, while yield per plant character in crosses population of IPB C145 x IPB C291 was 

controlled by complementary epistasis. All characters of both crosses populations had high broad sense heritability, but the 

characters in crosses population of IPB C145 x IPB C174 had medium to high narrow sense heritability, while the characters 

in crosses population of IPB C145 x IPB C291 had low to medium narrow sense heritability. Genetic difference between 

parents seemed to affect gene action of a character, in which yield per plant, number of fruits per plant, fruit weight, and fruit 

length characters in crosses population of IPB C145 x IPB C291 with small genetic difference were more controlled by the 

action of non additive gene than crosses population of IPB C145 x IPB C291 with large genetic difference.

Keywords: epistasis, gene action, genetic difference, heritability, yield

ABSTRAK

Informasi genetik memiliki peranan penting dalam kegiatan seleksi suatu tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh informasi genetik mengenai pola pewarisan karakter hasil dan komponen hasil pada dua populasi persilangan 

cabai rawit. Penelitian menggunakan rancangan persilangan biparental yang terdiri dari populasi tetua (P1 dan P2) sebanyak 

40 tanaman, populasi turunan pertama (F1) dan resiprokalnya (F1R) sebanyak 40 tanaman, populasi silang balik (BCP1 

dan BCP2) sebanyak 100 tanaman, serta populasi turunan kedua (F2) sebanyak 300 tanaman. Uji skala individu maupun 

gabungan mengindikasikan adanya interaksi gen (epistasis) pada semua karakter kedua populasi persilangan. Perkiraan efek 

gen menunjukkan pula karakter bobot per buah pada populasi persilangan IPB C145 x IPB C174 dikendalikan oleh epistasis 

duplikat, sedangkan karakter bobot buah per tanaman pada populasi persilangan IPB C145 x IPB C291 dikendalikan oleh 

epistasis komplementer. Semua karakter pada kedua populasi persilangan memiliki nilai heritabilitas arti luas tinggi, namun 

karakter-karakter pada populasi persilangan IPB C145 x IPB C174 memiliki nilai heritabilitas arti sempit sedang sampai 

tinggi, sedangkan karakter-karakter pada populasi persilangan IPB C145 x IPB C291 memiliki nilai heritabilitas arti sempit 

rendah sampai sedang. Perbedaan genetik diantara tetua diduga mempengaruhi aksi gen suatu karakter, dimana karakter 

bobot buah per tanaman, jumlah buah per tanaman, bobot per buah, dan panjang buah pada populasi persilangan IPB 

C145 x IPB C291 dengan perbedaan genetik kecil lebih banyak dikendalikan oleh aksi gen non aditif dibandingkan dengan 

populasi persilangan IPB C145 x IPB C174 dengan perbedaan genetik besar.

Kata kunci: aksi gen, epistasis, hasil, heritabilitas, perbedaan genetik



284

Yudilastari et al. / J. Agron. Indonesia 46(3):283-289

Desember 2018

PENDAHULUAN

Cabai rawit hijau (Capsicum annuum L.) merupakan 

salah satu spesies yang banyak dibudidayakan dan dikonsumsi 

oleh masyarakat. Konsumsi masyarakat Indonesia terhadap 

cabai rawit memiliki rata-rata laju pertumbuhan sebesar 

2.73% per tahun (Kementerian Pertanian, 2016). Oleh 

karena itu, pemenuhan kebutuhan konsumsi masyarakat 

ini harus diiringi dengan peningkatan hasil. Peningkatan 

hasil dapat diperoleh melalui penggunaan varietas unggul 

cabai rawit yang memiliki daya hasil lebih tinggi dengan 

serangkaian program pemuliaan tanaman yang tepat. 

Program pemuliaan tanaman diawali dengan 

mendapatkan keragaman genetik. Persilangan antar 

tetua berbeda merupakan salah satu cara mendapatkan 

keragaman genetik dalam membentuk suatu kombinasi 

persilangan. Karakter hasil dan komponen hasil termasuk 

dalam karakter kuantitatif yang dikendalikan oleh banyak 

gen dengan pengaruh kecil dan pengaruh lingkungan besar 

(Sleper dan Poehlman, 2006). Hal ini menjadikan pewarisan 

karakter hasil dan komponen hasil ini perlu dipelajari 

untuk mengetahui informasi genetik pada suatu tanaman. 

Informasi genetik ini dapat digunakan sebagai pedoman 

dalam menentukan metode seleksi yang tepat, sehingga 

seleksi yang dilakukan menjadi lebih efektif dan efisien. 

Rancangan persilangan biparental dan analisis rata-

rata generasi merupakan salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan untuk memperoleh informasi genetik seperti 

komponen ragam, heritabilitas, dan aksi gen. Analisis rata-

rata generasi ini telah banyak digunakan untuk mengetahui 

tipe dan besaran aksi gen yang terlibat pada pewarisan 

karakter cabai (Arif et al., 2012; Dhall dan Hundal, 

2010; Hasanuzzaman dan Golam, 2011; Navhale et al., 

2014; Patel dan Patel, 2013; Patil et al., 2012; Santos et 

al., 2014). Informasi mengenai aksi gen dan pendugaan 

heritabilitas merupakan hal penting bagi pemulia dalam 

rangka perbaikan karakter hasil dan komponen hasil 

(Sood dan Kumar, 2011). Suatu karakter pada tanaman 

dapat dikendalikan oleh aksi gen aditif dan non aditif yang 

terdiri dari aksi gen dominan dan epistasis. Karakter yang 

dipengaruhi aksi gen aditif menunjukkan bahwa karakter 

tersebut dapat diwariskan kepada turunannya dan seleksi 

dapat dilakukan pada generasi awal. Heritabilitas juga 

digunakan untuk menentukan sejauh mana suatu karakter 

dapat diwariskan dari tetua kepada turunannya. Melalui 

informasi heritabilitas, memungkinkan pemulia dalam 

menentukan sejauh mana intensitas seleksi yang dilakukan 

untuk memisahkan pengaruh lingkungan terhadap fenotipe 

suatu tanaman (Zehra et al., 2017). Yunandra et al. (2017) 

melaporkan bahwa karakter bobot buah per tanaman pada 

cabai memiliki heritabilitas arti sempit sedang, sedangkan 

karakter jumlah buah per tanaman memiliki heritabilitas 

arti sempit rendah. Hal ini menunjukkan aksi gen dominan 

lebih berperan dalam pewarisan karakter-karakter tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi genetik 

mengenai pola pewarisan karakter hasil dan komponen hasil 

pada dua populasi persilangan cabai rawit.

BAHAN DAN METODE 

Penelitian pewarisan karakter hasil dan komponen 

hasil dilaksanakan pada bulan Oktober 2015 sampai dengan 

Februari 2016 di Kebun Percobaan Leuwikopo IPB, Bogor. 

Penelitian menggunakan rancangan persilangan biparental 

yang terdiri atas populasi tetua (P1 dan P2), populasi turunan 

pertama (F1) dan resiprokalnya (F1R), populasi silang balik 

(BCP1 dan BCP2), serta populasi turunan kedua (F2). Materi 

genetik yang digunakan adalah dua populasi biparental cabai 

rawit yang merupakan persilangan antara IPB C145 dan IPB 

C174 (populasi I) serta persilangan antara IPB C145 dan 

IPB C291 (populasi II). Tetua IPB C145 memiliki produksi 

tinggi, jumlah buah tinggi, dan ukuran buah kecil, tetua IPB 

C174 memiliki produksi rendah, jumlah buah rendah, dan 

ukuran buah besar, sedangkan tetua IPB C291 memiliki 

produksi tinggi, jumlah buah tinggi namun tidak sebesar 

tetua IPB C145, dan bobot per buah yang lebih besar dari 

tetua IPB C145. Tetua persilangan P1 (IPB C145) dan P2 

(IPB C174 dan IPB C291) ditanam sebanyak 40 tanaman. 

Turunan pertama (F1 IPB C145 x IPB C174 dan F1 IPB 

C145 x IPB C291) dan turunan pertama resiprokal (F1R 

IPB C174 x IPB C145 dan F1R IPB C291 x IPB C145) 

masing-masing ditanam sebanyak 40 tanaman. Silang balik 

ke tetua betina (BCP1 IPB C145 x IPB C174 dan BCP1 IPB 

C145 x IPB C291) dan silang balik ke tetua jantan (BCP2 

IPB C145 x IPB C174 dan BCP2 IPB C145 x IPB C291) 

masing-masing ditanam sebanyak 100 tanaman. Turunan 

kedua (F2 IPB C145 x IPB C174 dan F2 IPB C145 x IPB 

C291) masing-masing ditanam sebanyak 300 tanaman. 

Pengamatan dilakukan terhadap karakter umur panen (hari 

setelah tanam), bobot buah per tanaman (g per tanaman), 

jumlah buah per tanaman (buah), bobot per buah (g), dan 

panjang buah (cm). 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

pendugaan model genetik dan heritabilitas. Pendugaan 

model genetik menggunakan analisis rata-rata generasi 

terdiri atas uji skala individu, uji skala gabungan, dan 

perkiraan efek gen berdasarkan pada Singh dan Chaudhary 

(2007). Pendugaan nilai heritabilitas terdiri atas heritabilitas 

arti luas dan sempit dihitung berdasarkan pada Roy (2000) 

dengan kriteria tinggi (h2!������ VHGDQJ� �����K2�������

dan rendah (h2<20%). Heritabilitas arti luas dihitung dengan 

rumus:

dimana h2

bs
 = heritabilitas arti luas, VP1 = ragam populasi 

P1, VP2 = ragam populasi P2, VF1 = ragam populasi F1, 

dan VF2 = ragam populasi F2. Heritabilitas arti sempit 

dihitung dengan rumus:

dimana h2

ns
 = heritabilitas arti sempit, VBCP1 = ragam 

populasi BCP1, VBCP2 = ragam populasi BCP2, dan VF2 

= ragam populasi F2. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendugaan Model Genetik Karakter dan Komponen Hasil

 

Uji skala individu berdasarkan analisis rata-rata 

generasi yang dikemukakan oleh Singh dan Chaudhary 

(2007) menunjukkan bahwa karakter umur panen dan jumlah 

buah per tanaman pada populasi I memiliki nilai skala A, B, 

dan C yang berbeda nyata (Tabel 1). Karakter umur panen 

dan jumlah buah per tanaman pada populasi II memiliki nilai 

skala B dan C yang berbeda nyata. Karakter bobot buah per 

tanaman dan bobot per buah pada populasi II memiliki nilai 

skala A, B, dan C yang berbeda nyata, sedangkan karakter 

panjang buah memiliki nilai skala A dan B yang berbeda 

nyata (Tabel 1). Hasil uji skala yang nyata pada salah satu 

atau lebih skala mengindikasikan model aditif dominan 

tidak sesuai untuk menjelaskan model genetik karakter-

karakter yang diamati, sehingga perlu dilakukan uji skala 

gabungan yang melibatkan interaksi gen antar lokus. 

Uji skala gabungan menunjukkan model aditif  dominan 

dengan pengaruh interaksi aditif x dominan, dan interaksi 

dominan x dominan dengan lima komponen m[d][h][j][l] 

sesuai untuk karakter umur panen pada populasi I. Model 

aditif-dominan dengan pengaruh interaksi aditif x aditif, 

dan interaksi aditif x dominan dengan lima komponen 

m[d][h][i][j] sesuai untuk karakter bobot buah per tanaman, 

jumlah buah per tanaman, dan panjang buah pada populasi 

I, sedangkan model yang sesuai untuk karakter bobot per 

buah pada populasi ini adalah model aditif-dominan dengan 

pengaruh interaksi aditif x aditif, dan interaksi dominan x 

dominan dengan lima komponen m [d] [h] [i] [l]. Model 

aditif-dominan dengan pengaruh interaksi aditif x dominan, 

dan interaksi dominan x dominan dengan lima komponen m 

[d] [h] [j] [l] sesuai untuk karakter umur panen, bobot buah 

per tanaman, jumlah buah per tanaman, dan bobot per buah 

pada populasi II, sedangkan model aditif-dominan dengan 

pengaruh interaksi aditif x aditif, dan interaksi dominan 

x dominan dengan lima komponen m [d] [h] [i] [l] sesuai 

untuk panjang buah pada populasi II. (Tabel 2).  Hasil uji 

skala gabungan ini menunjukkan karakter bobot buah per 

tanaman, jumlah buah per tanaman, bobot per buah, dan 

panjang buah pada populasi II memiliki pengaruh non aditif 

yang lebih besar dibandingkan pengaruh aditif, sebaliknya 

pengaruh aditif lebih besar dari pengaruh non aditif pada 

populasi I.

Perkiraan efek gen pada karakter umur panen, bobot 

buah per tanaman, jumlah buah per tanaman, bobot per buah, 

dan panjang buah kedua populasi persilangan disajikan pada 

Tabel 3. Mather dan Jinks (1982) menyatakan apabila nilai 

[h] dan [l] pada suatu karakter signifikan serta memiliki 

tanda yang sama disebut sebagai tipe komplementasi, 

sedangkan apabila nilai [h] dan [l] signifikan serta memiliki 

tanda yang berbeda disebut sebagai tipe duplikasi. Karakter 

bobot per buah pada populasi persilangan IPB C145 x IPB 

C174 (populasi I) dikendalikan oleh interaksi gen duplikasi, 

sedangkan karakter bobot buah per tanaman pada populasi 

persilangan IPB C145 x IPB C291 (populasi II) dikendalikan 

oleh interaksi gen komplementasi. Beberapa penelitian 

menunjukkan hasil yang sama, seperti karakter bobot per 

buah (Arif et al., 2012; Navhale et al., 2014; Manu et al., 

2014) untuk interaksi gen duplikasi, dan karakter bobot 

buah per tanaman (Patel dan Patel, 2013) untuk interaksi 

gen komplementasi. 

Interaksi gen komplementasi dapat meningkatkan 

keragaman diantara generasi pada populasi bersegregasi 

(Said, 2014). Selain itu, aksi gen komplementasi juga dapat 

meningkatkan heterosis, sedangkan aksi gen duplikasi 

menyebabkan penurunan heterosis (Hasanuzzaman 

dan Golam, 2011). Interaksi gen duplikasi biasanya 

mengakibatkan tingkat keragaman terbatas, sehingga 

kemajuan seleksi pada suatu karakter akan menjadi 

terhambat (Yahaya et al., 2014). Kemunculan interaksi 

gen duplikasi dan komplementasi pada persilangan yang 

berbeda dalam satu karakter mengindikasikan karakter 

tersebut dikendalikan oleh aksi gen aditif dan non aditif 

(Patil et al., 2012). Oleh karena itu, seleksi pada karakter 

yang dikendalikan oleh aksi gen epistasis sebaiknya 

tidak dilakukan pada generasi awal melainkan generasi 

Karakter Populasi A B C

Umur panen I        6.462**    12.497**    15.423**

II      -1.939tn      8.582**    6.197*

Bobot buah per tanaman I     17.175tn  28.091*  106.039**

II   -145.670** -248.143** -461.228**

Jumlah buah per tanaman I      63.671**  34.980*  165.122**

II    -23.426tn -141.765** -156.511**

Bobot per buah I       0.056tn   -0.247*      0.458**

II       -0.321**     -0.530**     -0.707**

Panjang buah I        0.443**     -0.558**     0.175tn

II       -0.377**     -0.398**    -0.204tn

Tabel 1. Uji skala individu karakter karakter hasil dan komponen hasil pada kedua populasi persilangan

Keterangan: Populasi I = populasi persilangan IPB C145 x IPB C174, Populasi II = populasi persilangan IPB C145 x IPB C291, ** = ber-

EHGD�Q\DWD�SDGD�.�������
� �EHUEHGD�Q\DWD�SDGD�.�������GDQ�WQ� �WLGDN�EHUEHGD�Q\DWD�SDGD�.������
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Model genetik Pop. Umur panen
Bobot buah 

per tanaman

Jumlah buah 

per tanaman
Bobot per buah Panjang buah

m [d] I 43.61**   90.70** 41.67** 23.85**   73.63**

II 55.45** 114.20** 24.57** 73.38** 139.74**

m [d] [h] I 43.20**   18.64** 27.74** 21.73**   21.57**

II 14.42 113.65** 15.36** 60.21**   11.87**

m [d] [h] [i] I 16.94**     0.23tn   0.93tn   8.74*   20.79**

II 11.86**   22.47**   9.91** 20.92**   10.75**

m [d] [h] [j] I 40.46**   16.41** 27.74** 17.76**     1.08tn

II   5.38tn 112.43** 11.07** 60.07**   11.81**

m [d] [h] [l] I   5.37tn     4.29tn   4.50tn 17.94**   20.48**

II 11.37**   10.29**   7.12*   4.48tn     6.05*

m [d] [h] [i] [j] I 13.60**     0.10tn   0.24tn   7.82tn     0.63tn

II   1.23tn   17.75**   3.66tn 19.93**   10.73**

m [d] [h] [i] [l] I   4.60*     0.21tn   0.86tn   3.56tn   20.48**

II 11.37**     7.20**   7.07**   3.68tn     0.01tn

m [d] [h] [j] [l] I   1.04tn     4.26*   2.99tn 16.30**     1.06tn

II   0.02tn     2.65tn   0.03tn   1.36tn     6.04*

Tabel 2. Uji skala gabungan karakter karakter hasil dan komponen hasil pada kedua populasi persilangan 

Keterangan: Pop. I = populasi persilangan IPB C145 x IPB C174; Pop. II = populasi persilangan IPB C145 x IPB C291; m = nilai tengah; 

d = pengaruh aditif; h = pengaruh dominan; i = pengaruh interaksi aditif x aditif; j = pengaruh interaksi aditif x dominan; l = 

SHQJDUXK�LQWHUDNVL�GRPLQDQ�[�GRPLQDQ��

� �EHUEHGD�Q\DWD�SDGD�.�������
� �EHUEHGD�Q\DWD�SDGD�.�������WQ� �WLGDN�EHUEHGD�

Q\DWD�SDGD�.������EHUGDVDUNDQ�XML�$ð

Komponen
Umur 

panen

Bobot buah per 

tanaman

Jumlah buah per 

tanaman
Bobot per buah Panjang buah

Populasi persilangan IPB C145 x IPB C174 (Populasi I)

m   68.09**    96.22**   122.86**   1.50**   4.72**

[d]   -1.22tn    80.39**   105.56**  -0.20** -0.61tn

[h]    0.32tn -129.40**  -113.80**  -0.79**  0.21tn

[i]    3.54tn -60.77*  -66.47*  -0.65** -0.29tn

[j]  -3.02*    -5.46tn    14.35tn 0.15*   0.50**

[l]  -22.50**   15.51tn   -32.18tn   0.84**  0.41tn

Efek Gen - - - Duplikasi -

Populasi persilangan IPB C145 x IPB C291 (Populasi II)

m   68.52**    80.62**   161.55**   1.13**   4.03**

[d]    -7.60**    73.14**     85.30**  0.00tn  0.10tn

[h]   -5.57tn  123.30**    51.97tn  0.04tn  0.25tn

[i]    0.45tn   67.42tn    -8.68tn -0.14tn  -0.57**

[j]    -5.26**    51.24**     59.17** 0.11*  0.01tn

[l]   -7.09tn  326.40** 173.87*   0.99**   1.35**

Efek Gen - Komplementasi - - -

Tabel 3. Perkiraan efek gen karakter hasil dan komponen hasil pada kedua populasi persilangan

Keterangan: m = nilai tengah; d = pengaruh aditif; h = pengaruh dominan; i = pengaruh interaksi aditif x aditif; j = pengaruh interaksi aditif 

[�GRPLQDQ��O� �SHQJDUXK�LQWHUDNVL�GRPLQDQ�[�GRPLQDQ��

� �EHUEHGD�Q\DWD�SDGD�.�������
� �EHUEHGD�Q\DWD�SDGD�.�������WQ� �

WLGDN�EHUEHGD�Q\DWD�SDGD�.������EHUGDVDUNDQ�XML�W
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selanjutnya saat efek dominan sudah berkurang. Metode 

seleksi berulang resiprokal disarankan untuk peningkatan 

karakter yang dikendalikan oleh aksi gen aditif dan non 

aditif yang terlibat dalam ekspresi suatu karakter (Yahaya 

et al., 2014). Metode seleksi bulk yang dimodifikasi dapat 

menjadi metode yang direkomendasikan untuk karakter 

dengan aksi gen epistasis, dimana seleksi dilakukan setelah 

homozigositas lokus maksimal. Selain itu, kehadiran 

interaksi gen komplementasi dan meratanya besaran efek 

gen non aditif tinggi yang ditemukan pada sebagian besar 

karakter mengindikasikan pemanfaatan heterosis juga dapat 

dikembangkan dalam pemuliaan cabai untuk memperoleh 

daya hasil tinggi (Adarsh dan Kumari, 2015).

Heritabilitas pada Karakter dan Komponen Hasil 

Heritabilitas merupakan salah satu parameter genetik 

yang dapat digunakan untuk mengetahui peranan genetik 

dalam pewarisan suatu karakter dari tetua kepada turunannya. 

Karakter hasil dan komponen hasil pada kedua populasi 

persilangan memiliki nilai heritabilitas arti luas yang 

tinggi (Tabel 4). Hal ini mengindikasikan peranan faktor 

genetik lebih besar dibandingkan faktor lingkungan dalam 

mempengaruhi penampilan suatu tanaman dan sifat-sifat 

tersebut dapat terwariskan pula pada generasi selanjutnya. 

Beberapa penelitian juga menunjukkan karakter hasil dan 

komponen hasil memiliki nilai heritabilitas arti luas tinggi, 

yaitu karakter bobot buah per tanaman (Adday, 2016), 

jumlah buah per tanaman (Hastuti et al., 2016), bobot per 

buah (Singh et al., 2017), umur panen, dan panjang buah 

(Zehra et al., 2017).

Karakter-karakter populasi persilangan IPB C145 

x IPB C174 (populasi I) memiliki nilai heritabilitas arti 

sempit yang berada pada kisaran sedang sampai tinggi, 

sedangkan karakter-karakter populasi persilangan IPB 

C145 x IPB C291 (populasi II) memiliki nilai heritabilitas 

arti sempit yang berada pada kisaran rendah sampai sedang. 

Nilai heritabilitas arti sempit tinggi pada populasi I terdapat 

pada karakter bobot buah per tanaman, jumlah buah per 

tanaman, dan panjang buah, sedangkan nilai heritabilitas 

arti sempit sedang terdapat pada karakter umur panen 

dan bobot per buah. Karakter umur panen, bobot buah 

per tanaman, jumlah buah per tanaman, dan panjang buah 

pada populasi II memiliki nilai heritabilitas arti sempit 

yang sedang, sedangkan karakter bobot per buah memiliki 

nilai heritabilitas arti sempit rendah (Tabel 4). Beberapa 

penelitian menunjukkan hasil yang sama, yaitu karakter 

bobot buah per tanaman (Syukur et al., 2010) dan panjang 

buah (Hasanuzzaman et al., 2012) untuk heritabilitas arti 

sempit tinggi, karakter jumlah buah per tanaman (Nsabiyera 

et al., 2013), umur panen (Yunandra et al., 2017), dan 

bobot per buah (Arif et al., 2012) untuk heritabilitas arti 

sempit sedang. Nilai heritabilitas dalam arti sempit yang 

berada pada kisaran rendah hingga sedang pada kedua 

populasi persilangan diduga disebabkan oleh pengaruh gen 

dominan kontribusinya lebih besar dibandingkan pengaruh 

gen aditif dalam genetik suatu tanaman. Hasil pendugaan 

nilai heritabilitas ini sesuai pula dengan uji skala gabungan 

Komponen Populasi Umur panen
Bobot buah per 

tanaman

Jumlah buah 

per tanaman
Bobot per buah Panjang buah

VP1 I 12.05 2,625.13 3,327.18 0.02 0.04

II 12.05 2,625.13 3,327.18 0.02 0.04

VP2 I 14.82 131.27 82.26 0.13 0.15

II 36.23 5,772.99 7,528.64 0.04 0.09

VF1 I 24.17 660.14 1,340.09 0.05 0.27

II 13.59 3,122.51 3,130.91 0.03 0.10

VBCP1 I 70.21 6,212.12 9,567.75 0.13 0.31

II 72.37 9,464.83 11,910.81 0.07 0.29

VBCP2 I 65.28 2,060.58 3,447.54 0.13 0.47

II 72.63 9,396.83 11,160.56 0.08 0.24

VF2 I 82.49 7,060.34 10,592.92 0.16 0.56

II 85.13 10,738.18 13,476.27 0.08 0.31

h2bs I 79.37 83.87 85.05 55.89 72.21

II 75.78 64.24     65.40 62.02 75.65

h2ns I 35.74 82.83     77.13 33.99 61.35

II 29.68 24.35     28.80 10.39 27.20

Tabel 4. Komponen ragam dan heritabilitas karakter hasil dan komponen hasil pada kedua populasi persilangan 

Keterangan: I = populasi persilangan IPB C145 x IPB C174; II = populasi persilangan IPB C145 x IPB C291; VP1 = ragam P1; VP2 = 

ragam P2; VF1 = ragam F1; VBCP1 = ragam BCP1; VBCP2 = ragam BCP2; VF2 = ragam F2; h2bs = heritabilitas arti luas; 

h2ns = heritabilitas arti sempit
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dimana pengaruh gen non aditif lebih besar dibandingkan 

pengaruh aditif pada karakter-karakter populasi II, sebaliknya 

pengaruh aditif lebih besar dibandingkan pengaruh non 

aditif pada karakter-karakter populasi I.

Perbedaan genetik diantara tetua diduga 

mempengaruhi aksi gen suatu karakter, dimana karakter 

bobot buah per tanaman, jumlah buah per tanaman, bobot 

per buah, dan panjang buah pada populasi II dengan 

perbedaan genetik kecil lebih banyak dikendalikan oleh 

aksi gen non aditif dibandingkan dengan populasi I dengan 

perbedaan genetik besar. Menurut Nsabiyera et al. (2013) 

karakter yang dikendalikan oleh aksi gen aditif dapat 

dilakukan seleksi pada generasi awal dengan menggunakan 

seleksi backcross, pemuliaan silsilah (pedigree) dengan 

seleksi berulang (recurrent selection), dan seleksi massa. 

Pemuliaan heterosis dan silsilah (pedigree) dengan metode 

seleksi yang sederhana dapat digunakan untuk peningkatan 

karakter-karakter yang dikendalikan oleh aksi gen aditif dan 

non aditif dalam program pemuliaan.  Janaki et al. (2015) 

menyatakan pula karakter yang dikendalikan oleh aksi gen 

aditif dan non aditif sebaiknya menggunakan seleksi massa, 

seleksi silsilah, atau prosedur seleksi lain yang dimodifikasi 

untuk mengeksploitasi efek gen aditif. 

KESIMPULAN

Karakter hasil dan komponen hasil pada kedua 

populasi persilangan dikendalikan oleh aksi gen aditif 

maupun non aditif yang terdiri atas dominan dan epistasis. 

Karakter bobot per buah pada populasi persilangan IPB 

C145 x IPB C174 dikendalikan oleh interaksi gen duplikasi, 

sedangkan karakter bobot buah per tanaman pada populasi 

persilangan IPB C145 x IPB C291 dikendalikan oleh 

interaksi gen komplementasi. Semua karakter pada kedua 

populasi persilangan memiliki nilai heritabilitas arti luas 

tinggi, namun karakter-karakter pada populasi persilangan 

IPB C145 x IPB C174 memiliki nilai heritabilitas arti sempit 

yang sedang sampai tinggi, sedangkan karakter-karakter 

pada populasi persilangan IPB C145 x IPB C291 memiliki 

nilai heritabilitas arti sempit rendah sampai sedang. Karakter 

bobot buah per tanaman, jumlah buah per tanaman, bobot 

per buah, dan panjang buah pada populasi persilangan IPB 

C145 x IPB C291 dengan perbedaan genetik kecil lebih 

banyak dikendalikan oleh aksi gen non aditif dibandingkan 

dengan populasi persilangan IPB C145 x IPB C174 dengan 

perbedaan genetik besar. 
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